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Peningkatan Nilai Ekonomi Hasil Tangkap Suntung Melalui Teknik

Pengolahan Yang Ramah Lingkungan Di Desa Olimoo’o
Femi M, Sahami'. Sitti Nursinar”, dan Miftahul Khair Kadin®

ABSTRACT: Olimoo'o village is one area that has abundant fishery potentials, especially
commodity of the squid (Loligo sp.). The main problems existing in the village is the low level
knowledge and skills in managing Community fisheries results. All fishery commodities will
guickly damaged if not handled properly, this will have an impact on the value of the commods
itself. Handling after-cateh is determinant of quality and can increase the economic value of
commaodity. The lack of community's ability in adding economic value of the resource potents
of the results of the fishery will have an effect on the value of income or the level of well-bes
of fishing communities in the village, so the need for accompaniment in the form of a fis
community empowerment. The aim of this program is to improve the skills of fish
communities especially women, in doing the processing of squids and create a diversifis
fishery results refined eco-friendly. The methods used in conducting the group learn
techniques through empowerment carries with it direct practice in the field. Start from provisis
of tools with a touch of eco-friendly technologies and implementation of processing to le
marketing and economic analysis. The results that have been achieved is an increase
knowledge and skills of the community in the processing of squid using eco-friendly technole
that can increase the value and income of the fishing communities of the village Olimoo'o.
Keywords: Processing, Squid, Eco-friendly Technology, The Economic Value

ABSTRAK: Desa Olimoo'o Kecamatan Batudaa Pantai merupakan salah satu daerah w
memiliki potensi perikanan yang melimpah ferutama untuk komoditi suntung atau cumi-cs
(Loligo sp.), namun permasalahan utama yang ada di desa ini adalah rendahnya pengetahu
dan keterampilan masyarakat terkait dengan pengolahan hasil perikanan. Semua komods
perikanan akan cepat rusak jika tidak ditangani dengan benar, apabila hal ini terjadi tentu 2
berdampak pada nilai jual dari komoditi itu sendiri. Penanganan pasca panen atau pasca tangi
merupakan penentu dari kualitas dan dapat meningkatkan nilai ekonomi dari suatu komods
Kurangnya kemampuan masyarakat dalam menambah nilai ekonomi dari potensi sumber ds
hasil perikanan akan berpengaruh terhadap nilai pendapatan ataupun tingkat kesejahiers
masyarakat nelayan di desa ini sehingga perlu adanya pendampingan dalam bens
pemberdayaan masyarakat nelayan. Program ini mempunyai manfaat meningkatis
keterampilan masyarakat nelayan khususnya perempuan, dalam melakukan pengolahan sunt
serta menciptakan diversifikasi olahan hasil perikanan suntung yang ramah lingkungan. Mete
yang digunakan dalam melakukan pemberdayaan melalui teknik pembelajaran keloms
disertai dengan praktek langsung di lapangan. Mulai dari penyediaan alat dengan sentub
teknologi ramah lingkungan dan pelaksanaan pengolahan hingga uji pemasaran serta anals
ekonomi. Hasil yang telah dicapai adalah adanya peningkatan pengetahuan dan keterampi
masyarakat dalam mengolah suntung dengan menggunakan teknologi ramah lingkungan ya
dapat meningkatkan nilai jual dan pendapatan masyarakat nelayan Desa Olimoo’o.
Kata Kunei: Pengolahan, Suntung, Teknologi Ramah Linghkungan, Nilai Ekenomi

Pendahuluan

Desa Olimoo’o merupakan salah satu desa yang berada di wilayah pesisir
Kecamatan Batudaa Pantai Kabupaten Gorontalo yang berbatasan langsung deng
Teluk Tomini. Sebagai desa pesisir, desa ini tentu memiliki potensi sumberdaya wilay

1 Universitas Megeri Gorontalo (femysahami@@yahoo.co.id)
* Universitas Negeri Gorontalo (imelbaru. sinan@gmail.com )
? Universitas Negeri Gorontalo (khairkadim@gmail.com)
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pesisit dan laut yang dapat dimanfaatkan untuk peningkatan kesejahteraan
masyarakatnya (Fenty, dkk, 2014). Sumberdaya pesisir dan lautan secara garis besar
terdiri dari tiga kelompok : (1) sumberdaya dapat pulih (renewable resowrces); (2)
sumberdaya tidak dapat pulih (non-renewable resources), dan jasa-jasa lingkungan
(environmental resources) (Dahuri, dkk, 2001).
Salah satu sumberdaya dapat pulih (renewable resources) adalah sumberdaya
perikanan. Sebagai negara kepulauan yang memiliki wilayah lebih luas dari daratan,
tentu saja Indonesia memiliki potensi perikanan yang sangat hesar dan beragam.
Sumberdaya perikanan merupakan suatu komponen dari ekosistem wilayah pesisir dan
lzutan sangat diperlukan untuk memberikan manfaat yang bernilai ekonomi untuk masa
£ini maupun masa yang akan datang. Untuk dapat memberikan manfaat yang optimal,
maka perlu adanya pengelolaan yang tepat.
Desa Olimoo’o mempunyai potensi ekonomi yang sangat menjanjikan, Jenis-
semis 1kan yang sering ditangkap antara lain adalah tuna, cakalang, oci, suntung dan lain-
“am. Sebagian besar hasil tangkapan ini hanya di jual di Desa Olimoo’o dan sekitarnya,
kecuali ikan tuna yang dijual langsung ke pengumpul. Fakta menunjukkan bahwa hasil
sngkapan nelayan pada musim-musim tertentu sangat melimpah terutama ikan suntung,
Suntung dalam Bahasa Indonesia dikenal dengan cumi-cumi merupakan
kelompok hewan cephalopoda. Suntung memiliki kandungan gizi yang sangat baik
matuk manusia, karena mengandung protein yang cukup tinggi, Di samping itu suntung
=engandung beberapa mineral penting seperti natrium, kalium, fosfor, kalsium,
magnesium, dan selenium. Fosfor dan kalsium berguna untuk pertumbuhan kerangka
slang, schingga penting untuk pertumbuhan anak-anak dan mencegah osteoporosis di
masa wa. Selain kaya akan protein, suntung juga merupakan sumber vitamin yang baik,
s=perti vitamin Bl (tiamin), B2 (ribofavin), B12, niasin, asam folat, serta vitamin larut
semak (A, D, E, K). Hasil penelitian ilmuwan Jepang menunjukkan bahwa tinta suntung
== dapat dijadikan sebagai obat kanker (KKP, 2013).
Kegiatan penangkapan ikan di laut merupakan mata pencaharian utama
masyarakat Desa Olimoo’o. Profesi nelayan desa ini hanvya dilakoni oleh laki-laki,
sefemgzza sasaran dari program pemberdayaan ini adalah kelompok perempuan nelayan.
Memwrut Kusnadi  (2008) program pemberdayaan perempuan nelayan terutama
Samukan untuk meningkatkan derajat kesejahteraan masyarakat nelayan, Kaum
ses=mpuan nelayan sebagai bagian dari komunitas masyarakat nelayan, mempunyai
ses=msi dan modal sosial ekonomi yang perlu diperhitungkan dalam peningkatakn
Ssseshieraan masyarakat nelayan.
Keberadaan suntung ini di Desa Olimoo’o dapat ditemukan setiap hari.
Semsmgkapan suntung oleh masyarakat di desa ini masih menggunakan alat tangkap
sonal tetapi ramah lingkungan. Keberadaan suntung sangat melimpah pada saat
va, namun nilai ekonominya sangat rendah. Adakalanya sampai membusuk
tidak ada pembeli. Tangkapan suntung ini dapat menjadi tinggi nilai ekonominya
dilakukan pengolahan. «
Pruses pengolahan membutuhkan keterampilan dan ketersediaan sumberdaya
serta faktor pendukung lainnya. Kegiatan pengolahan hasil perikanan di
: Gorontalo masih sangat sedikit apalagi untuk komoditas suntung, sehingga
vai potensi yang cerah ke depan jika ditangani dengan serius.
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Metode Penelitian

Model pemberdayaan dalam transfer ilmu serta teknologi dimulai dari pelati
pengolahan suntung dengan menggunakan bahan-bahan yang ramah lingkungan. Dal
kegiatan pelatihan ini akan diawali dengan pemberian materi guna menambah waw
pengetahuan dan dilanjutkan dengan praktek pengolahan. Selanjutnya dilak
pendampingan praktek langsung di lapangan mulai dari penyediaan alat dan b
proses pengolahan, pengepakan, penyimpanan sampai pemasaran. Teknol
pengolahan yang ramah lingkungan adalah penggunaan alat pengering yang d
menjamin kebersihan produk olahan dan bahan-bahan alami sebagai pengawet y
tidak memberikan dampak negatif terhadap konsumen. Penggunaan bahan-bahan
ramah lingkungan yaitu dengan menggunakan bahan-bahan yang ada di desa ters
seperti belimbing wuluh yang banyak tumbuh liar.

Sasaran dari kegiatan ini adalah kelompok masyarakal perempuan pes:
dengan melibatkan Dosen Pembimbing Lapangan (DPL), mahasiswa dan peny
lapangan. Mahasiswa yang akan dilibatkan dalam program KKN-PPM ini berjumlah '
orang, bersama-sama dengan DPL dan penyuluh lapangan. Mahasiswa
mendampingi kelompok masyarakat mulai dari proses pelatihan sampai praktek ten
cara pengolahan suntung yang baik serta pada ujicoba pemasaran produk.

Mitra dalam program pengabdian ini adalah masyarakat nelayan yang berju
30 orang yang dibagi ke dalam 3 kelompok. Kelompok sasaran yang menjadi ms
dalam kegiatan ini merupakan kelompok yang mewakili setiap dusun. Potensi
permasalahan kelompok sasaran dapat dilihat pada Tabel 1.

Tabel 1: Kelompok Sasaran, Potensi dan Permasalahannya

Kelompok sasaran Potensi Permasahan

1. Kurangnya kengetahuan
dan keterampilan

1. Sumberdaya ikan
suntung yvang melimpah

Masyarakat perempuan
nelayan

di Desa Olimoo’o.

2. Keinginan masyarakat
perempuan nelayan
untuk meningkatkan
ekonomi keluarga.

3. Adanya keterbukaan
masyarakat dalam
mencari solusi untuk
memecahkan masalah
yang dihadapi.

4. Antusias masyarakat
perempuan nelayan
untuk bekerja sama
dalam meningkatkan
nilai ekonorni hasil
tangkapan suntung.

masyarakat perémpuan
nelayan dalam
melakukan pengolahan
ikan khususnya
suntung.

2. Rendahnya nilai jual
sUntung segar.

3, Sulitnya medan
tranportasi ke TPI
sehingga menyulitkan
nelayan dalam menjual
hasil langkapan suntung
dalam kondisi segar.
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Hasil Dan Pembahasan

Salah satu model pemberdayaan masyarakat yang dapat dilakukan adalah
dengan cara mentransfer ilmu serta teknologi terkait dengan pengolahan untuk
meningkatkan nilai ekonomi hasil tangkapan. Kurangnya pemahaman masyarakat
nelayan tentang teknologi pengolahan ikan hasil tangkapan berpengaruh terhadap
pendapatan mereka. Oleh karena itu dipandang perlu dilakukan upaya pendampingan
untuk pemberdayaan masyarakat dalam mengoptimalkan pemanfaatan sumberdaya
khususnya suntung melalui kegiatan pengolahan hasil perikanan suntung.

Desa Olimoo’o adalah salah satu desa yang berada di Batudaa Pantai yang
berbatasan langsung dengan perairan laut Teluk Tomini. Masyarakat desa Olimoo’o
mayoritas bermata pencaharian petani dan nelayan dengan penghasilan Rp. 500.000-
1.000.000. Dengan penghasilan dibawah UMR (Upah Minimum Rakyat), keadaan
ekonomi masyarakat terbilang ekonomi menengah bahkan ada yang ekonomi menengah
ke bawah.

Adapun program dari pengabdian ini adalah “Pemberdayaan masyarakat nelayan
di Desa Olimoo’o untuk meningkatkan nilai ekonomi dari hasil tangkap suntung melalui
teknik pengolahan yang ramah lingkungan Program pengabdian ini dibagi dalam 3
tahapan (kegiatan) utama yaitu (1) Pembuatan alat pengolahan ikan. Alat pengolahan ini
dirancang dengan model sederhana namun berteknologi ramah lingkungan dan multi
fungsi. (2) Pengolahan suntung, (3) Pemasaran.

Pembuatan Alat

Pembuatan alat pengolahan suntung sengaja dirancang sedemikian rupa
sehingga bersifat ramah lingkungan vyang terbuat dari stainless steel (prosedur
pembuatan lihat Gambar 1). Kegiatan pembuatan alat ini juga melibatkan mahasiswa
dalam pengerjaannya. Alat pengolahan yang di buat berbentuk menyerupai kulkas yang
didesain sebagai ruang penyimpan panas untuk mengeringkan cumi dalam kondisi
tertutup sehingganya debu dan polusi tidak tembus dan masuk kedalam ruangan.

Materi utama alat ini terbuat dari staenliss berlapis, diantara dinding utama dan
dinding bagian dalam terdapat ruang yang berfungsi untuk menyimpan panas, ruang
tersebur berada di antara dinding kanan, kiri dan belakang dengan luas sekitas 10 cm?
Huang ini di lengkapi dengan selembar staenliss untuk masing-masing kolom. Dalam
pengorasiannya alat ini dikhususkan untuk digunakan dengan memanfaatkan energi
panas yang dihasilkan oleh sinar matahari. Namun apabila musim penghujan atau tidak
mendapatkan sinar matahari yang cukup dalam satu hari maka bisa menggunakan
kompor untuk menghasilakan panas karena pada bagian bawah alat dilengkapi dengan
sempat untuk kompor gas yang berfungsi sebagai alat bantu penghasil energi panas.

A-29
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Pembuatan desain {gambar alat)

Pengukuran pipakotak
Pemotonganpipa kotakmenggunakan gunnda potong
Pembuatankerangka alat(Pengelasan)

Pn stainless
Penggambaran pola pada stamless

Pemotongan stainless menggunakan gurinda potong
Penckukkan stainless mengpumakanpenskuk besi
- Pemasangan stainlesspadarangka

Pembuatankerangka pintu
Pemasangan stainless

Pemasanganengsel
Pemasanganpmtupadabadanalat

Gambar 1: Prosedur Kerja Pelaksanaan Pembuatan Alat

Bagian atas alat terdapat lubang yang di lengkapi dengan penutup yang
berfungsi sebagai tempat pembuangan uap panas pada saat pengoprasian alat dengan
luas 20 ¢m? dan yang paling utama adalah ruang pengeringan Cumi yang memiliki
tinggi 96,5 cm dan leber 60 cm dan terdapat 3 rak yang mesing-masing berjarak 30 cm.
tempat mengeringkan Cumi (menggantung Cumi) (lihat Gambar 2 dan Gambar 3).
Stainless steel dipilih sebagai materi utama karena menurut Silaen (2015) stainless st
dapat mengalirkan panas dengan baik. Selain itu siainless steel bersifat tidak mud
mengalami pengkaratan, hal ini sangat penting karena desa Olimoo’o merupakan dae
pesisir. Alat ini merupakan salah satu alat yang rama lingkunagan karena tidak memiliks
polusi hasil pembakaran dan limbah yang membahayakan.

A-30
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Gambar 2: Kerangka Alat

Eeterangan :

. Dinding Bagian atas dengan luas 60 X 60 ¢m.

2. Kerangka bagian dalam panjang 41,5 cm.

3. Tinggi kerangka bagian depan (pintu) tinggi 96,5 cm.
4. Kerangka luar tinggi 97 cm.

5

Tempat penyimpanan panas dengan lebar 10 cm

( samping kiri, kanan dan belakang).

Kerangka tinggi total Alat 111 cm.

Kerangka bagian samping dengan Panjang 46,8 cm.
Kerangka bagian samping dengan panjang total 60 cm.
Ruang bagian bawa tempat persedian Kompor gas
tinggi 20 cm, dan lebar 60 cm.

Kerangka bagian dalam (pengeringan suntun)
memiliki 3 bagian rak 1, rak 2, dan rak 3,

dengan tinggi 96,5 cm jarak antar rak 30 cm.

11. Kerangka leber pintu dengan panjang 41,2 em.

12 Kerangka panjang total bagian depan alat 60 cm.

o o

B

A-31
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Gambar3:  Alat Pengering .sunt.ung

Pengolahan

Pengolahan suntung ini sangat tergantung dari hasil tangkapan nelayam
Meskipun ketersediaan suntung di perairan desa Olimoo’o melimpah, namun pada sas
kegiatan pengabdian berlangsung, sering terjadi hujan yang sangat deras sehing
nelayan urung untuk melaut sehingga berpengaruh terhadap ketersediaan suntung unts
diolah. Kegiatan ini melibatkan mahasiswa dan masyarakat desa olimoo’o khususns
perempuan. Mahasiswa dan masyarakat dibagi menjadi 3 kelompok berdasarkan jumls
dusun yang ada. Masyarakat juga diberikan pelatihan mengenai teknik pengolahan
tangkapan ikan, mulai dari penanganan, pengemasan hingga pemasaran.

Hasil tangkapan suntung ini akan diolah dengan cara dikeringkan, sehingga a
menjadi suntung kering. Tahap awal dalam pengolahan yaitu diawali deng
penyortiran, dengan tujuan untuk memisahkan ukuran cumi yang kecil dan yang bes
agar dalam proses pengeringan dapat lebih terarah. Langkah selanjutnya adak
melakukan pembelahan pada tubuh cumi. Proses pembelahan ini dimulai dari pangk:
leher hingga ekor cumi kemudian di keluarkan isi perutnya. Setelah isi perut pada cus
dikeluarkan, dilanjutkan dengan pencucian, cumi dicuci dengan bersih selanjutn
dikukus dalam panci selama 5 menit,dengan tujuan untuk mengompakan a
memadatkan daging cumi supaya dalam pengeringan waktu yang diperlukan han
sedikit dibandingkan dengan cumi yang tidak dikukus.

Setelah dikukus cumi ditiriskan selama 2 menit agar kadar air yang ada pe
cumi berkutang setelah itu kulit ari dari cumi tersebut dikeluarkan dengan tujuan ass
hasil yang dihasilkan lebih bagus dan menarik, kemudian dilanjutkan dengan pencucia
tahap kedua untuk membersihkan cumi dari sisa-sisa kulit ari, selanjutnya cumi vas
telah dibersihkan di gantung pada alat pengeringan cumi untuk dilakukan pros
pengeringan (Gambar 4).
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Gamar 4:

i o

Foto kglaiﬁn- Pengahan

Pengeringan cumi dilakukan selama 9 jam menggunakan cahaya matahari dan
apabila energi cahaya matahari yang digunakan tidak cukup maka di lanjutkan dengan
whap yang ke-2 yaitu menggunakan kompor gas selama 2 jam di sesuaikan dengan
keadaan cumi yang belum kering total, selanjutnya cumi di angkat dan dikemas untuk
kemudian dipasarkan. Hasil olahan ini diberi nama “Cumkring 05007,

Pemasaran.

Pemasaran adalah suatu proses sosial dimana individu dan atau kelompok
memperoleh apa yang mereka butuhkan dan inginkan dengan menciptakan,
menawarkan dan secara bebas mempertukarkan produk dan jasa bemilai dengan pihak
fzin (Kotler dan Keller, 2008). Cumkring 0500 nantinya akan ditergetkan untuk dijual di
daerah sekitar Desa Olimoo’o, pusat Kota Gorontalo. Prodak dijual dengan harga Rp.
20,000 per kemasan/ 200g. Uji coba penjualan dilakukan dua tahap dengan lokasi di
arca kampus Universitas Negeri Gorontalo dan beberapa pasar tradisional di Kota
Gorontalo. Sebanyak 25 kemasan prodak cumi olahan yang berhasil diproduksi dalam 1
bulan. Suntung yang dapat diolah tergolong sedikit, hal ini disebabkan oleh hasil
wmngkapan nelayan yang menurun akibat musim penghujan. Meskipun demikian,
sehanyak 21 kemasan laku terjual (4 prodak dijadikan sebagai fester). Berikut ini
merupakan analisis usaha cumi kering (Cumkring 0500) :

Biaya tetap

Stapler 1 buah,

(@ Rp 7.000 Rp 7.000
1si stapler 1 pes,

(@ Rp 2.000 Rp 2.000
Plastik 1 pcs,

@ Rp 15.000 Rp 15.000
Plastik mika 1 pcs,

@ Rp 45.000 Rp 45.000
Kertas label | pes,

@ Rp 7.000 Rp 7.000
Garam 1 bks,

@ Rp 1.000 Rp 1.000
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Tabung gas 1x isi,
(@ Rp 25.000 Rp 25.000 +

Jumlah investasi  Rp 102.000

Biaya variabel

Cumi : 4 kg,

(@ Rp 90.000 Rp 90.000
Transportasi

(@ Rp 25.000 Rp 25.000 +
Jumlah biaya variabel Rp.115.000
Hasil penjualan per produksi

Cumi Kering 21 kemasan,
@Rp 20.000/kemasan Rp 420.000

Data di atas selanjutnya dihitung kelayakan investasinya. Studi kelayakan bisnis/
usaha biasanya menggunakan analisis kelayakan investasi dimana pada dasarnya sama
dengan kegiatan investasi. Kelayakan investasi dapat dikelompokkan kedalam
kelayakan finansial dan kelayakan ekonomi. Dalam analisis investasi, tujuan utama
yang hendak dicapai adalah membandingkan biaya (costs) dan manfaat (benefit) dengan
berbagai usulan investasi (Soetriono, 2006). Perhitungan biaya yang digunakan pada
analisis ini yaitu break event point (BEP) dan benefit cost ratio (B/C).

a. Break Event Point (BEP)

Menurut Prasetya dan Lukiastuti (2009) analisis Break Even Point adalah suatu
analisis yang bertujuan untuk menemukan satu titik, dalam unit atau rupiah, yang
menunjukkan biaya sama dengan pendapatan. Titik tersebut dinamakan titik BEP.
Dengan mengetahui titik BEP, analis dapat mengetahui pada volume penjualan, berapa
perusahaan mencapai titik impasnya, yaitu tidak rugi, tetapi juga tidak untung sehingga
apabila penjualan melebihi titik itu, maka perusahaan mulai mendapatkan untung.
Sedangkan menurut Prawirosentono (2008) analisis Break Even Point Analysis (BEP)
merupakan titik produksi, dimana hasil penjualan sama persis dengan total biaya
produksi.

Selanjutnya BEP bisa dihitung dengan menggunakan persamaan berikut

(Herjanto, 2008) :
BEP = 1-((biayat /(biaya variabel
Penjualan

Berikut ini merupakan perhitungan BEP yang diperoleh dari data analisis usaha cumi
kering.

Biaya tetap/investasi : Rp 102.000

Biaya variabel :Rp 115.000

Hasil penjualan per produksi : Rp 420.000
BEP = 1- ((Rp 102.000)/(Rp 115.000))

(Rp 420.000)
= 140.459,02

Dari perhitungan tersebut, berarti bahwa dari penjualan cumkring Rp 140.459,02,
pengusaha tidak akan menderita kerugian atau mendapatkan laba, impas.
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b. Benefit Cost Ratio (B/C)

Anahsis B/C (Benefit Cost Ratio) merupakan perbandingan (ratio atau nisbah)
antar manfaat (benefit) dan biaya (cost). Pada analisis B/C ratio dipentingkan. adalah
besarnya manfaat. Selain itu analisis B/C ratio dapat digunakan untuk membandingkan
2 (dua) atau lebih usaha (Rahim dan Hastuti, 2007). Bila nilainya 1, berarti usaha
tersebut belum mendapatkan keuntungan sehingga perlu pembenahan. Semakin kecil
nilai rasio ini, semakin besar kemungkinan perusahaan menderita kerugian (Kristi,
2015). Rumus B/C sebagai berikut :

B/C = (Hasil penjualan)/(Modal Produksi)
Dari data analisis usaha cumi kering di atas, dapat dihitung nilai B/C.
Hasil penjualan per produksi : Rp 420.000
Modal Produksi : Rp 217.000
Nilai B/C =420.000/217.000 = 1,94

Nilai tersebut berarti dengan modal Rp 217.000 diperoleh hasil penjualan sebesar 1,94
kali.

Simpulan

Kegiatan pendampingan kelompok masyarakat nelavan mampu meningkatkan
pengetahuan dan keterampilan masyarakat terkait dengan pengolahan hasil perikanan.
Alat pengolahan (pengeringan) suntung yang dihibahkan kepada masvarakat dapat
beroprasi dengan baik. Hasil analisis ekonomi prodak olahan suntung (Cumkring 0500)
mengindikasikan bahwa prodak ini bisa menambah/ meningkatkan pendapatan
masyarakat nelayan desa Olimoo’o.

Daftar Pustaka

Dahuri, R., Jacub Rais, S.P. Ginting dan M.J. Sitepu. (2001). Pengelolaan Sumberdaya
Wilayah Pesisir Dan Lautan Secara Terpadu. Jakarta : PT Pradnya Paramita,

Featy, U.P.,, Nirwan, Y. dan Femy, S. (2014). Peningkatan Pengetahuan Hukum
Nelayan dalam Memanfaatkan Alat Penangkapan Ikan Tradisional dalam
Rangka Perlindungan Sumberdaya lkan. Prosiding SNHP3M 2014 Vol, 01, 87-
09.

Herjanto, Eddy. (2008). Manajemen Operasi. Jakarta : PT Grasindo.

Kementerian Kelautan dan Perikanan. (2013). Tinta Cumi Bermanfaat Untuk Kanker.
Retrieved from http://www.wpl.kkp.go.id/index.php/84-serial-manfaat-ikan

Rotler, P. dan Kevin L. K. (2008). Manajemen Pemasaran. Jilid Satu, Edisi
Keduabelas, Cetakan Ketiga. Penerbit Indeks.

Knsti, SM. (2015). Analisis Pendapatan Usahatani Kopi Arabika (Coffea arabica )
(Studi  Kasus Desa Dolokmargu, Kecamatan Lintongnihuta, Kabupaten
Humbang Hasundutanh Skripsi. Universitas Sumatera Utara.

Smsnadi. (2008). Akar Kemiskinan Nelavan. Yogyakarta: LKiS

Frasetya, H. dan Fitri, L. (2009). Manajemen Operasi. Media Pressindo, Yogyakarta.

Frwirosentono, S. (2008). Manajemen Operasi, Edisi Ketiga. Jakarta : PT. Bumi
Aksara,

Fahim, A. dan Hastuti, DRW. (2007). Ekonomi Pertanian. Jakarta : Penebar Swadaya.

Sectriono. (2006). Daya Saing Dalam Tinjauan Analisis. Malang : Bayu Media.



Mitra Pendamping

ASPIKGM ASPRODI VTS HDII

Mitra Media

IN@I? MI Fﬂmu OKEIONF.EDH W:

Sponsor

Vol. 3 No. 01 Tahun 2016

P IREN: 2260-3170 E:I55EH: 25275

L [

Prosiding Cetak  Prosiding On Line (OJ5)
http://Ipkmv-untarorg/jurnalfindex.php/snhpam

UNTAR

Universitas Tarumanagara

LPKMV Untar

Lernbaga Pengabdian Kepada Masyarakat dan Ventura

JI. Latjen S Parman no. 1
Jakarta Barat, 11440

b O21-5671747 ext 403

vad bbbt Membivant i 4 irnbay o fepals v T s




) UNTAR

Universitas Tarumanagara

SEMINAR NASIONAL HASIL PENERA
PENELITIAN DAN PENGABDIAN
PADA MASYARAKAT Il
2016

Kolaborasi Pemangku Kepentin

m m —nﬂl—l— m — —Apl—l dalam Pemberdayaan Masyarz

untuk Menca
Kesejahteraan Berkelanjutan (SC

Diberikan kepada:

Pemakalah

Jakarta, 22-23 September 2016

Ketua LPKMV Untar
Y
<
I

7" Ir. Basuki Anondho, M.

Ketua Panitia

-

Lydiawati Soelaiman, 5.T MM,




